BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan Penelitian
1. Dari hasil perhitungan data-data statistik prosesing analisis regresi (Y = -
0.033 + 0.062 X; + 0.001 X, + 0.870 X3), disimpulkan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta (a) sebesar -0.033
2. Nilai koefisien regresi untuk variabel Efisiensi Operasional (X;) adalah
0.062
3. Nilai koefisien regresi untuk variabel Manajemen Asset (X;) adalah
0.001
4. Nilai koefisien regresi untuk variabel Efisiensi Manajemen (X3) adalah
0.870
2. Hasil prosesing statistik dalam pengujian hipotesis penelitian Efisiensi
Operasional, Manajemen Asset, dan Efisiensi Manajemen Pengaruhnya
Terhadap Kinerja NPL pada Perusahaan Perbankan Nasional sebagai berikut :
1. Hipotesis 1 (H1) didasarkan atas diperolehnya t hitung > t tabel, dengan
demikian hipotesis 1 (H1) yang berbunyi: Terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Non
Performing Loans (NPL) (Y) adalah diterima.
2. Hipotesis 2 (H2) didasarkan atas diperolehnya t hitung > t tabel,

dengan demikian hipotesis alternatif (H2) yang berbunyi: Terdapat
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pengaruh positif dan signifikan antara Manajement Asset terhadap
Kinerja Non Performing Loans (NPL) (Y) adalah diterima.

3. Hipotesis 3 (H3) didasarkan atas diperolehnya t hitung > t Tabel,
dengan demikian hipotesis alternatif (H3) yang berbunyi: Terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Efisiensi Manajemen terhadap
Kinerja Non Performing Loans (NPL) (Y) adalah diterima. Dalam
Tabel Koefisien Beta dan Uji t terdapat pengaruh positif dan signifikan
Efisiensi Manajemen (X3) terhadap Kinerja NPL (Y) diterima.

4. Hipotesis 4 (H4) dapat disimpulkan atas dasar Atas dasar proses statistik
diskriptif program SPSS versi 16.0 diperoleh nilai koefisien standardized
masing-masing variabel secara prioritas adalah sebagai berikut: X, =
Manajemen Asset = 0.269 < X; = Efisiensi Operasional = 0.382 < X3 =
Efisiensi Manajemen = 0.522.

5. Hipotesis 5 (H5) peroleh hasil dengan nilai F hitung = 4.465 sedangkan
F Tabel 2.71 sehingga F hitung > F Tabel artinya variabel Efisiensi
Operasional, Manajemen Asset dan Efisiensi Manajemen secara
bersama-sama mempunyai pengaruh simultan terhadap Kinerja Non
Performing Loans (NPL) Perusahaan Perbankan di Indonesia.

5.2 Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan variabel yang lebih banyak
agar bisa didapatkan hasil yang lebih spesifik.

2. Pada penelitian di masa mendatang hendaknya dapat mengulas faktor-faktor

lain yang dapat mempengaruhi Kinerja Non Performing Loans (NPL) pada
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Perusahaan Perbankan Nasional mengingat hasil dari penelitian ini baru
memberikan konstribusi pengaruh terhadap Kinerja Non Performing Loans
(NPL) dengan tingkat adjusted R squared (koefisien determinasi) sebesar
0.135 (13.5%), sehingga faktor-faktor lain masih terbuka untuk diteliti
sebesar 0.865 (86.5%).

. Penambahan Variabel lain selain Efisiensi Operasional, Manajemen Asset,

Efisiensi Manajemen akan mendorong semakin tinggi diperoleh nilai R?.
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